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ABSTRAK 
CV. Indo Tambang Sejahtera merupakan salah satu perusahaan pertambangan eksplorasi komoditas pasir 
pasang yang terletak di Kecamatan Sambas dan Teluk Keramat dengan luas wilayah pertambangan 64,50 
Ha. Pada tahun 2016 perusahaan melakukan perhitungan sumber daya menggunakan metode polygon 
sebesar 2.428.260,0 m
3
. Hal ini melatarbelakangi penelitian melakukan perhitungan kembali dengan metode 
yang berbeda yaitu metode cross section. Tujuan dari penelitian ini mengkaji peta batimetri pada Sungai 
Kartiasa, menentukan pola sebaran pasir pasang, mengestimasi besarnya volume sumber daya pasir pasang 
dengan menggunakan metode cross section. Metode ini membagi 15 sayatan yang kemudian diukur 
kedalaman masing-masing sayatan. Hasil dari penelitian yaitu gambar sayatan penyebaran pasir pasang 
yang mengalami perubahan elevasi yang cukup signifikan terlihat dari perubahan volume dan luas 
penyebaran pasir pasang. Luas penyebaran pasir pasang 18.151,261 m
2
 dengan besar sumber daya 
2.512.947,946 m
3
 dan dapat diperoleh tonase pasir pasang dengan berat jenis 1,78 ton/m
3
 sebesar 
4.473.047,344 ton.  
Kata kunci: Sumber Daya, Pasir Pasang 
ABSTRACT 
CV. Indo Tambang Sejahtera is one of the tide sand commodity exploration mining companies located in 
Sambas and Teluk Keramat Districts with an area of 64.50 Ha. In 2016 the company calculated resources 
using the polygon method of 2,428,260.0 m3. This is the background of the research to recalculate with a 
different method, the cross section method. The purpose of this study is to study the bathymetry map of the 
Kartiasa River, determine the distribution pattern of tidal sand, estimate the volume of tidal sand resource 
using the cross section method. This method divides 15 incisions which are then measured by the depth of 
each incision. The results of the study are images of incision of tidal sand distribution that experienced a 
significant change in elevation seen from changes in volume and extent of tidal sand distribution. The width 
of tidal sand distribution is 18,151,261 m2 with a large resource of 2,512,947,946 m3 and tidal sand tonnage 
can be obtained with a specific gravity of 1.78 tons / m3 of 4,473,047,344 tons. 
Key words:  resources, tidal sand 
I. PENDAHULUAN 
CV. Indo Tambang Sejahtera merupakan 
salah satu perusahaan pertambangan eksplorasi 
komoditas pasir pasang yang terletak di 
Kecamatan Sambas dan Teluk Keramat dengan 
luas wilayah pertambangan 64,50 Ha. Sistem 
penambangan yang dilakukan oleh CV. Indo 
Tambang Sejahtera adalah metode penambangan 
dengan kapal keruk (dredging). Perhitungan 
sumber daya pasir pasang tahun 2016 sebesar 
2.428.260,0 m
3
. (Compeny Profile CV. ITS 
Natuna, 2016). 
Perhitungan yang dilakukan perusahaan 
pada tahun 2016 menggunakan metode polygon 
dan didapat umur tambang selama 5 tahun. Hal ini 
yang menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk 
mengkaji perhitungan sumber daya dengan 
menggunakan metode yang berbeda yaitu metode 
cross section karena metode ini lebih mudah dalam 
pengaplikasian dan perhitungannya. 
Metode cross section yang berpedoman 
pada rule gradual change dapat dilakukan dengan 
membagi endapan mineral menjadi sayatan-
sayatan dengan interval tertentu. Blok 
penambangan dibatasi oleh dua buah penampang 
atau sayatan. Prinsip dari metode ini dengan 
membuat sayatan yang memotong tegak lurus 
garis kontur endapan pasir pasang, kemudian 
dihitung luas masing-masing sayatan agar dapat 
menentukan volume dengan cara mengalikan luas 
rata-rata antar dua sayatan. (Edwin dkk, 2010).  
Metode cross section (sayatan melintang) 
adalah sayatan garis pada endapan berdasarkan 
peta topografi. Pada perpotongan menghasilkan 
beberapa luasan. Setiap luasan memiliki ketinggian 
titik bor untuk menghitung volume pada masing-
masing sayatan (Haryo,2016). Perhitungan luas 
sayatan tidak selalu berukuran konstan sehigga 
metode cross section berpedoman pada perubahan 
bertahap (rule og grudual change) (Rauf,1998). 
Penentuan pola sebaran pasir pasang 
menggunakan peta batimetri. Peta batimetri adalah 
peta yang menggambarkan kedalaman sungai dan 
disajikan dengan menggunakan garis kontur 
kedalaman (Hidayat,dkk. 2016).  
Dari uraian di atas maka dapat diambil 
suatu rumusan 
masalah, yaitu bagaimana peta batimetri pada 
Sungai Kartiasa, bagaimana pola sebaran pasir 
pasang pada daerah penelitian, dan berapa besar 
sumber daya tambang pasir pasang dengan metode 
cross section dengan pedoman perubahan bertahap 
(rule of granual change). 
Adapun tujuan yang akan dicapai dari 
penilitian ini ialah mengkaji peta batimetri pada 
Sungai Kartiasa, menentukan pola sebaran pasir 
pasang, dan mengestimasi besarnya volume 
sumber daya pasir pasang dengan menggunakan 
metode cross section. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
 Sumber daya 
Sumber daya (resource) adalah akumulasi / 
penggolongan zat padat, cair atau gas terbentuk 
secara ilmiah terletak di dalam atau di permukaan 
bumi terdiri dari suatu jenis atau lebih komoditas 
dapat diperoleh secara nyata dan bernilai ekonomi 
(Rauf,1998). 
 
 Metode Cross Section 
Prinsip dari metode ini adalah pembuatan 
sayatan pada badan endapan mineral, kemudian di 
hitung luas masing-masing endapan mineral dan 
untuk menentukan volume dengan menggunakan 
jarak antar sayatan (Edwin,dkk.2010). 
 
Gambar 1  Metode Cross Section (Haryo,2016) 
 
Metode ini pada prinsipnya adalah 
membuat garis sayatan yang memotong topografi 
mulai dari batas yang sudah ditentukan dan 
mengikuti arah persebaran endapan pasir pasang 
pasang, lalu diplotkan pada peta topografi dan 
kemudian didapatkan gambar penampang dari 
sayatan tersebut berupa model endapan pasir 
pasang pasang dan bentuk topografi. Luas model 
endapan pasir pasang pasang dari tiap 
penampang  dihitung  dan  akhirnya  dapat  
didapatkan  volume  dengan  mengalikan  jarak  
antar sayatan. Dalam pembuatan Penampang ini 
ditarik garis lurus mengenai dari titik batas yg 
telah ditentukan dan mengikuti arah persebaran 
endapan pasir pasang pasang tersebut 
(Triono,dkk.2014) 
Penampang adalah baik berjarak 25 m 
dan dibuat beberapa penampang dari titik batas 
yang sudah ditentukan sampai daerah berpotensi 
dengan mengikuti arah persebaran endapan pasir 
pasang pasang. Setelah pembuatan penampang 
selesai dilakukanakan dapat dilakukan 
perhitungan besarnya luas penampang untuk 
mengetahui besarnya volume dan tonnage pasir 
pasang pasang dengan menggunakan software 
Autocad 2011 (Abdul Rauf,2017) 
 Pengukuran Batimetri 
Batimetri (bathos: kedalaman, metry: 
pengukuran) adalah pengukuran kedalaman laut 
dan memetakannya berdasarkan kondisi dan 
topografi dasar laut (Thurman, 2004). Awalnya, 
batimetri mengacu kepada pengukuran kedalaman 
samudra. Teknik-teknik awal batimetri 
menggunakan tali berat terukur atau kabel yang 
diturunkan dari sisi kapal. Secara manual kedalam 
suatu titik di perairan (termasuk lautan) dapat 
diukur menggunakan mistar ukur/tali yang 
ditenggelamkan sampai ke dasar perairan. 
Metode Penelitian 
Adapun alat penelitian antara lain yaitu tali 
nilon 20 m, bandul besi 5 kg, kompas geologi, 
meteran 100 m, GPS, Autocad 2011, dan ArcGis. 
Metode penelitian adalah survei dan analisis. 
Penelitian dilakukan CV. Indo Tambang 
Sejahtera ini berlangsung selana 1 bulan (± 4 
minggu), dan dimulai pertahap dalam prosedur 
yang teratur. Penelitian dilakukan dengan 
menyambungkan antara teori dengan data-data 
yang didapat di lapangan sehingga dapat diperoleh 
pendekatan penyelesaian masalah. 
Tahapan penelitian terdiri dari 6 tahap, 
yaitu studi literatur, pengumpulan data, penelitian 
di lapangan, pengolahan data, analisis data dan 
pembahasan, serta kesimpulan.  
Pengambilan data 
a. Data Primer 
Pengambilan data primer yakni 
menggunakan metode cross section merupakan 
metode estimasi yang paling umum digunakan 
dalam estimasi sumber daya. 
1. Data primer diantaranya: 
1) Data kedalaman permukaan. 
Data kedalaman permukaan diperoleh 
dengan cara : 
a. Mengikat tali nilon 20 meter dengan 
bandul besi 5 kg.  
b. Jatuhkan kesungai hingga bandul besi 
mencapai dasar sungai pada titik 
kooordinat yang sudah ditentukan. 
c. Hitung kedalaman dari permukaan air 
hingga dasar sungai. 
d. Ulangi kegiatan tersebut sebanyak 75 
titik untuk 15 sayatan dengan jarak 
100 meter per sayatan sesuai peta 
batimetri sebelumnya. 
2) Lebar sungai pada masing-masing sayatan. 
Lebar sungai diperoleh dengan mengukur 
dari awal (sayatan A) ke seberang (sayatan 
A’) dan seterusnya hingga sayatan O-O’. 
3) Titik koordinat (X,Y,Z) yaitu dilakukan 
pada survei awal. 
4) Panjang antar sayatan 100 meter.  
Jarak antara sayatan A-A’ dengan sayatan 
B-B’ hingga sayatan O-O’ tetap konstan 
100 meter. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder terdiri dari batas wilayah 
administrasi atau wilayah izin usaha 
pertambangan, koordinat wilatah IUP eksplorasi, 
peta batas IUP, peta geologi regional lokal dan 
Kab. Sambas, peta geologi daerah peneliti, peta 
topografi, peta titik bor 2016, peta batimetri 2016, 
hasil uji laboraturium analisa saringan 2016,dan 
hasil uji laboraturium pemerikasaan sand 
equivalent 2016. 
Pengolahan data 
1. Perhitungan Luas 
Perhitungan luas banyak sekali dapat 
digunakan seperti sebelumnya menggunakan 
koordinat namun, dari bentuknya dapat lebih 
menggunakan tumus perhitungan geometri. Luas 
endapan mineral dibagi dalam beberapa bentuk 
geometri segitiga, segi empat, belah ketupat, atau 
trapesium. Beberapa luas tersebut kemudian 
dijumlahkan dan kalikan dengan skala ( Rauf, 
1998). 
Endapan pasir kemudian digambarkan 
beberapa bentuk geometri sehingga memenuhi 
sayatan dan kemudian dihitung masing-masing 
bentuk geometri tersebut. Jika sudah menemukan 
masing-masing luasan geometri maka jumlahkan 
seluruh hasil luasan dengan rumus : 
Luas Total = ∑A1+A2+A3+A4............+An 
2. Perhitungan  volume  
Perhitungan volume dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
1) Rumus Mean Area 
Persamaan mean area merupakan salah 
satu persamaan yang digunakan untuk 
menghitung volume  dari  suatu  endapan.  
Persamaan  ini  digunakan  apabila  
terdapat  dua  buah penampang dengan 
luas S1 dan S2 dengan jarak t 
(Verlino,dkk. 2016) Adapun persamaan 
untuk mengestimasi volume pasir pasang 
dengan menggunakan persamaan Mean 
Area adalah sebagai berikut : 
V=  
dimana,   
S1: luas penampang 1 (m
2
)  
S2: luas penampang 2 (m
2
) 
L : jarak antar penampang (m) 
V : volume pasir pasang (m
3
) 
2) Rumus frustum 
Persamaan ini digunakan apabila terdapat 
dua buah penampang dimana luas S1  < ½ 
S2 (Haryo,2016).  Adapun persamaan 
frustum adalah sebagai berikut : 
 
V =  x L x ( S1+S2+  ) 
dimana,  
S1: luas penampang 1 (m
2
)  
S2: luas penampang 2 (m
2
) 
t : jarak antar penampang (m) 
 V: volume pasir pasang ( m
3
) 
3) Penaksiran Sumber daya 
Perhitungan penaksiran sumber daya 
dengan metode cross section dapat 
dilakukan dengan cara mengalikan 
volume yang sudah dihitung dengan 
density pasir pasang. (Haryo,2016) 
T = Vxd 
dimana, 
 T : Tonase pasir pasang (ton) 
V  : volume pasir pasang (m
3
) 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Peta Batimetri 
Pengukuran yang dilakukan untuk 
memperoleh kedalaman sungai. Kedalaman 
membantu untuk mengetahui pola sebaran sumber 
daya pasir pasang pasang dan memudahkan dalam 
penggambaran peta batimetri. Data kedalaman 
sangat terlihat jelas seperti tabel berikut : 
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Kedalaman sungai dengan rata-rata berkisar 
1-4  meter dengan rata-rata ketebalan pasir pasang 
pasang 4-7 meter. Peta batimetri yang dihasilkan 
menunjukan bahwa kedalaman dengan nilai 
minimum 0,5  m sebagai garis pantai dan nilai 
maksimum kedalaman 18 m. Salah satu faktor 
yang paling dominan adalah kondisi hidrologi dan 
bentuk sungai yang berkelok-kelok. Fenomena 
perubahan aliran tersebut disebabkan oleh efek 
tampungan pada bantaran sungai, gesekan dasar 
dan tebing sungai, pertambatan kecepatan rambat 
gelombang banjir, kehilangan debit, penyempitan 
atau pelebaran tampang sungai dan adanya 
bangunan-bangunan pengendali lainnya. 
Sedangkan sungai berkelok-kelok menghasilkan 
sebaran sumber daya tertahan pada bagian sudut 
sehingga menyebabkan kedalaman sungai lebih 
rendah. 
 
Gambar 2 Batimetri Section I sayatan A-E 
 Pola Sebaran 
Kemudian dari data batimetri didapat 






Gambar 4.2 Sayatan A-A’ dengan Metode Cross 
Section 
Pola sebaran pasir pasang dari arah barat ke 
timur dengan kemiringan lerengnya sebesar < 5 % 
(< 3°) dan ketinggian 12,50 - 25 m di atas 
permukaan laut. Hal ini menyebabkan 
penumpukan material pasir pasang di daerah timur 
(Kec. Kartiasa). Arus aliran sungai yang hanya 
satu arah juga mempengaruhi penyebaran pasir 
pasang sedimen. Arus yang dominan pada sungai 
adalah arus pasang surut. Kecepatan arus pasang 
surut maksimum sebesar 0,711 m/det ke arah timur 
laut sedangkan kecepatan arus pasang surut 
minimum sebesar 0,002 m/det ke arah barat laut. 
Sumber daya Pasir Pasang 
Sumber daya pasir pasang sebesar 
2.276.549,242 m
3
 dan tonase sebesar 6.032.855,49 
ton dengan densitas pasir pasang 1,78 (Tabel 2). 
Sumber daya pasir pasang pada tahun 2016 sebesar 
2.478.262 m
3
 hal ini menunjukkan perbedaan 
angka tidak jauh dari perhitungan sebelumnya 
sebesar 1,08% lebih kecil. Perbedaan ini dapat 
disebabkan penggunaan metode yang berbeda 
dimana perusahaan menggunakan metode polygon, 
dan penelitian kali ini menggunakan metode cross 
section. Metode ini dipilih karena mudah dalam 
pengaplikasiannya, perhitungannya dan mudah 
untuk dipahami. Perbedaan besar kecilnya jumlah 
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karena kuat arus dan pasang surut air sungai dan 
persebaran yang dijadi didalam sungai yang tidak 
merata. Sehingga menyebabkan penggerusan pasir 
pasang. 
Tabel 2  Hasil Perhitungan Luas, Volume dan 
Tonase Pasir pasang 
Sayatan Luas Volume Tonase 
A-A' 960 216.105,128 572678,5892 
B-B' 3651 281.504,162 745.986,0293 
C-C' 2055 226.650 600.622,5 
D-D' 2478 124.215,7854 329.171,8312 
E-E' 336 31.950 84.667,5 
F-F' 303 32.500 86.125 
G-G' 347 36.300 96.195 
H-H' 379 56.712,02792 150286,874 
I-I' 779 90.922,71869 240.945,2045 
J-J' 1046 60.581,96994 160.542,2203 
K-K' 255 88.385,83507 234.222,4629 
L-L' 1732 123.405,6214 327.024,8967 
M-M' 796 84.942,76572 225.098,3292 
N-N' 904 224.458,0503 594.813,8332 
O-O' 942 730.079,7467 1.934.711,329 
Total 16963 2276549,242 6.032.855,49 
Rata-rata 1130,866667 151769,9494 402.190,366 
 
IV. KESIMPULAN 
Hasil dan analisa data dapat disimpulkan : 
1) Kedalaman sungai dengan rata-rata berkisar 1-
4  meter dengan rata-rata ketebalan pasir 
pasang 4-7 meter. Peta batimetri yang 
dihasilkan menunjukan bahwa kedalaman 
dengan nilai minimum 0,5  m sebagai garis 
pantai dan nilai maksimum kedalaman 18 m. 
2) Pola sebaran yang terdapat di sungai Kartiasa 
dominan lebih rendah dibagian dalam sungai 
karena arus satu arah yakni dari arah barat 
menuju timur. Hal ini disebabkan daerah luar 
sungai yang berkelok tergerus terus menerus 
sehingga menyebabkan mengikisan. Sedangkan 
bagian dalam sungai karena minimnya gesekan 
arus sehingga terjadi pengendapan yang lebih 
cepat.  
3) Sumber daya pasir pasang sebesar 
2.276.549,242 m
3
 dan tonase sebesar 
6.032.855,49 ton dengan densitas pasir pasang 
1,78 (Tabel 4.2). sumber daya pasir pasang 
pada tahun 2016 sebesar 2.478.262 m
3
 hal ini 
menunjukkan perbedaan angka tidak jauh dari 
perhitungan sebelumnya sebesar 1,08% lebih 
kecil. Perbedaan ini dapat disebabkan 
penggunaan metode yang berbeda dimana 
perusahaan menggunakan metode polygon, dan 
penelitian kali ini menggunakan metode cross 
section. 
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